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<div style="text-align: justify;"><span>Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit
yang menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, terutama di negara-negara tropis termasuk
Indonesia. Provinsi Jawa Barat termasuk Kabupaten Bogor, sebagai salah satu wilayah dengan kepadatan
penduduk tinggi dan kondisi lingkungan yang mendukung perkembangbiakan nyamuk memiliki prevalens
DBD yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara perilaku 3M Plus dengan
kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas Kemang K abupaten Bogor. Penelitian potong lintang dengan unit
analisis rumah tangga ini mengikutsertakan sebagian rumah tangga yang tinggal dan menetap di wilayah
kerja Puskesmas Kemang, Kabupaten Bogor. Hasi| penelitian menunjukan bahwa 46,6% responden
memiliki perilaku 3M plus yang kurang baik. Didapati hubungan yang signifikan antara perilaku 3M Plus,
perilaku pencegahan penggunaan kelambu antinyamuk, penggunaan kassa ventilasi, lokasi perkembang
biakan, lokas peristirahatan nyamuk dan keberadaan jentik dengan kejadian DBD di wilayah Kemang
Kabupaten Bogor. Diperlukan program edukasi untuk meningkatkan pemahaman Masyarakat akan DBD
sehingga timbul kesadaran diri untuk mau berperilaku 3M Plus dengan baik.</span></div><hr /><div
style="text-align: justify;"><span>Dengue fever isamajor issue in tropical countries like Indonesia,
particularly in West Java Province, including Bogor Regency. This study focused on the relationship
between 3M Plus behavior (Behavior that includes mosquito repellent practices such as keeping the
environment clean, using mosquito nets, and using mosquito repellents) and the incidence of dengue fever in
the Kemang Health Center's areain Bogor Regency. The research included households living in the Kemang
area and found that 46.6% of the respondents had poor 3M Plus behavior. The study identified a significant
relationship between 3M Plus behavior and the occurrence of dengue fever, particularly with respect to
preventive habits such as using mosquito nets, using ventilation gauze, controlling breeding sites and
mosquito resting places, and the presence of larvae. The findings emphasi ze the importance of educational
programs to enhance public awareness of dengue fever and promote proper 3M Plus
behavior.</span></div>
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